BAB IV

KESIMPULAN

Melalui analisis suprasegmental dan intertekstual, ditemukan jalinan
intertekstualitas dalam Tari Gelang Dadas. Berupa dialog antara teks hipogram
Ritual Wadian Dadas, nilai sosial, kepercayaan, cerita rakyat, bahasa, dan filosofi
hidup Masyarakat Dayak Ma’anyan yang melingkupinya. Memberikan
pemahaman tentang kemajemukan dan implikasi dari dinamika sosial-budaya
Masyarakat Dayak Ma’anyan dalam teks Tari Gelang Dadas dan memperlihatkan
lapisan-lapisan /\makha melalui pemaknaan+ transposisi |\dan transformasi.
Memberikan perspektif baru dan pemahaman-yang luastentang Tari Gelang Dadas
yang lebih dari sekadar seni pertunjukan autentik/dengan narasi magisnya.

Pada akhirnya menghasilkan kesimpulan dialogeme’dalam Tari Gelang
Dadas yang berbicara mengenat.semangat.untuk berddaptasi’dan berkembang. Tari
Gelang Dadas merupakan manifestasi kemampuan Masyarakat Dayak Ma’anyan
dan para seniman lokal di Provinsi Kalimantan Tengah dalam merespon
perkembangan zaman tanpa kehilangan budaya mereka. Tari ini menjadi ruang
negosiasi antara tradisi dan modernitas untuk mengekspresikan nilai-nilai luhur,
kepercayaan, dan kearifan lokal yang diwariskan dari generasi ke generasi. Dalam

konteks ini identitas budaya Masyarakat Dayak Ma’anyan terus-menerus
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dinegosiasikan dan direkonstruksi. Agar kesenian dan kebudayaan tetap hidup dan

berkelanjutan.
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